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Abstract

This community engagement article examines an educative-participatory mentoring program for
Dhuha prayer learning to strengthen students' religious character at SMA Muhammadiyah 2
Ngawi. The program was designed in response to the partner school's need for worship guidance
that moves beyond routine practice toward conceptual understanding, guided performance,
reflective awareness, and sustainable habituation. The mentoring involved 25 students and was
implemented through coordination, material reinforcement, interactive discussion, guided
practice, qualitative observation, participant reflection, and the preparation of a practical guide.
The results indicate that the program improved students' understanding of the legal basis, time,
procedure, etiquette, and educational meaning of Dhuha prayer, increased the orderliness of
worship practice; and encouraged students to connect worship with discipline, responsibility,
self-control, and religious awareness. The novelty lies in integrating participatory mentoring,
reflective dialogue, and simple follow-up instruments within a Muhammadiyah school and
boarding context.

Keywords: community engagement, Dhuha prayer; Islamic education, participatory mentoring;

religious character

Abstrak

Artikel pengabdian kepada masyarakat ini mengkaji pendampingan pembelajaran salat Duha
berbasis edukatif-partisipatif dalam penguatan karakter religius siswa SMA Muhammadiyah 2
Ngawi. Program dirancang berdasarkan kebutuhan mitra terhadap pembinaan ibadah yang tidak
berhenti pada rutinitas, tetapi diarahkan pada penguatan pemahaman konseptual, ketepatan
praktik, kesadaran reflektif, dan pembiasaan berkelanjutan. Kegiatan melibatkan 25 siswa dan
dilaksanakan melalui koordinasi dengan sekolah mitra, penguatan materi, diskusi interaktif,
praktik terbimbing, observasi kualitatif, refleksi peserta, serta penyusunan panduan praktis. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan meningkatkan pemahaman siswa mengenai dasar
hukum, waktu, tata cara, adab, dan makna pendidikan salat Duha; memperbaiki ketertiban praktik
ibadah; serta mendorong siswa mengaitkan ibadah dengan disiplin, tanggung jawab, pengendalian
diri, dan kesadaran religius. Kebaruan kegiatan ini terletak pada integrasi pendampingan
partisipatif, dialog reflektif, dan instrumen tindak lanjut sederhana dalam konteks sekolah
Muhammadiyah berbasis asrama.

Kata kunci: karakter religius; pendidikan Islam; pendampingan partisipatif; pengabdian kepada

masyarakat; salat Duha
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PENDAHULUAN

Pembelajaran ibadah di sekolah Islam perlu dipahami sebagai proses pendidikan
yang menyatukan pengetahuan, latihan, penghayatan, dan pembiasaan. Ibadah tidak
cukup diajarkan melalui instruksi teknis, sebab tujuan pendidikan Islam juga mencakup
pembentukan sikap religius, disiplin, tanggung jawab, dan kesadaran moral. Sejumlah
kajian mutakhir menegaskan bahwa Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam
membentuk karakter religius ketika pembelajaran tidak hanya bersifat kognitif, tetapi
juga menghadirkan keteladanan, habituasi, dan internalisasi nilai dalam budaya sekolah
(Kulsum & Muhid, 2022; Widianti & Perdana, 2024; Fitrianis et al., 2024).

Salat Duha merupakan salah satu ibadah sunah yang relevan untuk penguatan
karakter siswa karena dilaksanakan pada waktu produktif dan menuntut keteraturan,
kesiapan diri, serta konsistensi. Dalam konteks pendidikan, salat Duha dapat menjadi
wahana pembentukan disiplin waktu, kontrol diri, ketenangan batin, dan kesadaran
spiritual. Penelitian tentang pembiasaan salat Duha menunjukkan bahwa rutinitas ibadah
yang dikelola secara terarah berkontribusi terhadap peningkatan karakter religius,
kedisiplinan, dan sikap positif siswa (Aprilia & Sajari, 2022; Hidayat & Purwowidodo,
2024; Zakiyah & Pratikno, 2024).

Meskipun demikian, pembiasaan ibadah di sekolah berisiko menjadi kegiatan
mekanis apabila tidak disertai pemahaman makna, koreksi praktik, dan refleksi nilai.
Siswa dapat mengikuti jadwal salat secara tertib, tetapi belum tentu memahami dasar
pelaksanaan, adab, hikmah, serta hubungan ibadah dengan perilaku sehari-hari. Kajian
mengenai salat Duha berjemaah menunjukkan bahwa dampak pendidikan karakter lebih
kuat ketika pembiasaan dilakukan bersama pengarahan guru, penguatan motivasi, dan
pemaknaan sosial-spiritual (Setiawati et al., 2022; Agustin et al., 2023; Athiyyah &
Ridwan, 2024).

SMA Muhammadiyah 2 Ngawi memiliki potensi strategis sebagai lokasi
pendampingan karena berada dalam kultur pendidikan Muhammadiyah dan memiliki
lingkungan pembinaan yang memungkinkan interaksi intensif antara guru, pendamping
sekolah, dan peserta didik. Sekolah berbasis nilai keislaman tidak hanya menjadi ruang
transfer pengetahuan, tetapi juga ekosistem pembiasaan nilai. Studi tentang peran guru
Pendidikan Agama Islam menunjukkan bahwa guru berperan sebagai teladan, fasilitator,

pengarah, dan penguat budaya religius peserta didik, terutama ketika sekolah menghadapi
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tantangan era digital dan perubahan perilaku remaja (Rochim & Khayati, 2023; Isnaini,
2024; Rahman et al., 2025).

Analisis kebutuhan mitra menunjukkan bahwa sebagian siswa telah terbiasa
mengikuti salat Duha, namun pemahaman mengenai hukum, waktu, jumlah rakaat, tata
cara, adab, bacaan, serta hikmah ibadah masih belum merata. Kondisi tersebut
menegaskan bahwa sekolah membutuhkan model pendampingan yang tidak hanya
mengulang rutinitas, tetapi juga menguatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kegiatan keagamaan rutin
akan lebih berdampak apabila dirancang sebagai proses pendidikan karakter yang
sistematis, terukur, dan berkelanjutan (Handoko et al., 2024; Prasetya, 2023; Sanjaya et
al., 2025).

Pendampingan pembelajaran salat Duha dalam kegiatan ini menggunakan
pendekatan edukatif-partisipatif. Pendekatan tersebut menempatkan siswa sebagai subjek
belajar yang diberi kesempatan untuk memahami materi, bertanya, mempraktikkan,
menerima umpan balik, dan merefleksikan pengalaman ibadah. Model partisipatif sesuai
dengan karakter pengabdian kepada masyarakat karena membangun relasi kolaboratif
antara pelaksana program dan mitra sekolah, serta mendorong keberlanjutan setelah
kegiatan selesai (Intyaswati et al., 2025; Damayanti et al., 2024; Putri & Jinan, 2026).

Kebaruan kegiatan ini terletak pada perumusan model pendampingan salat Duha
yang memadukan edukasi konsep, praktik terbimbing, dialog reflektif, dan penyusunan
panduan praktis dalam konteks sekolah Muhammadiyah berbasis asrama. Dengan model
tersebut, salat Duha tidak hanya diposisikan sebagai program pembiasaan, tetapi juga
sebagai strategi penguatan karakter religius melalui pemahaman, ketepatan praktik, dan
refleksi perilaku. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan
keterampilan siswa SMA Muhammadiyah 2 Ngawi dalam melaksanakan salat Duha

secara benar, tertib, dan bermakna.

METODE PENELITIAN

Kegiatan ini menggunakan metode edukatif-partisipatif dalam bentuk
pendampingan pembelajaran ibadah. Metode ini dipilih karena pembelajaran salat Duha
membutuhkan perpaduan antara penguatan pengetahuan, keterlibatan peserta, praktik

langsung, evaluasi sederhana, dan refleksi nilai. Pendekatan tersebut relevan dengan
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karakter pengabdian kepada masyarakat yang menekankan kolaborasi dengan mitra,
bukan sekadar penyampaian materi satu arah (Intyaswati et al., 2025; Damayanti et al.,
2024).

Sasaran kegiatan adalah 25 peserta didik SMA Muhammadiyah 2 Ngawi yang
mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan pembinaan keagamaan sekolah.
Kegiatan juga melibatkan guru Pendidikan Agama Islam dan pendamping sekolah
sebagai mitra pelaksana. Pelibatan guru diperlukan karena keberlanjutan pembiasaan
ibadah sangat bergantung pada keteladanan, pengawasan, dan penguatan budaya religius
dalam rutinitas sekolah (Rochim & Khayati, 2023; Isnaini, 2024). Kegiatan dilaksanakan
pada Senin sampai Jumat, 2 sampai 6 Februari 2026, bertempat di SMA Muhammadiyah
2 Ngawi.

Tahapan kegiatan meliputi koordinasi dan sosialisasi, penyampaian materi,
diskusi interaktif, praktik terbimbing, evaluasi, refleksi, dan penyusunan panduan praktis.
Materi yang diberikan mencakup pengertian salat Duha, dasar anjuran, waktu
pelaksanaan, jumlah rakaat, niat, urutan gerakan, bacaan, adab sebelum dan sesudah salat,
serta hikmah salat Duha bagi pembentukan karakter. Praktik terbimbing dilakukan
dengan memperhatikan kesiapan diri, ketertiban tempat, tumakninah, bacaan, adab, dan
kesungguhan siswa dalam beribadah.

Data kegiatan dikumpulkan secara kualitatif melalui observasi praktik, tanya
jawab, catatan respons siswa, refleksi lisan, dan umpan balik guru. Evaluasi diarahkan
pada empat aspek, yaitu kognitif, afektif, psikomotorik, dan keberlanjutan. Aspek
kognitif menilai pemahaman siswa terhadap konsep dan tata cara salat Duha. Aspek
afektif menilai kesadaran dan motivasi siswa dalam mengaitkan ibadah dengan sikap
religius. Aspek psikomotorik menilai ketertiban praktik. Aspek keberlanjutan menilai
kesiapan guru dan siswa menggunakan panduan praktis sebagai bahan pembinaan
lanjutan (Hikmiati et al., 2024; Handoko et al., 2024).

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan

Tahap Aktivitas utama Pihak yang terlibat Indikator proses
Koordinasi dan Penyamaan tujuan, Tim pengabdian, Sekolah memahami
sosialisasi penentuan peserta, pimpinan sekolah, alur kegiatan dan
waktu, tempat, sarana,  guru PAI, menyiapkan
dan pembagian peran pendamping sekolah. dukungan teknis.
pendampingan.
Edukasi materi Penyampaian materi Tim pengabdian dan  Siswa mengikuti
tentang konsep, hukum, siswa. materi dan mampu
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waktu, tata cara, adab, menjawab

dan hikmah salat Duha. pertanyaan dasar.
Diskusi Tanya jawab tentang Tim pengabdian, Siswa aktif
interaktif pengalaman, kendala, siswa, guru bertanya dan

dan strategi menjaga pendamping. mengemukakan

konsistensi salat Duha. pengalaman.
Praktik Simulasi dan Siswa, tim Siswa
terbimbing pelaksanaan salat Duha  pengabdian, guru mempraktikkan

dengan arahan serta
koreksi langsung secara
santun.

PAL

gerakan, bacaan,
dan adab dengan
lebih tertib.

Evaluasi dan Pertanyaan singkat, Tim pengabdian, Terdapat catatan
refleksi observasi praktik, siswa, guru capaian dan
refleksi nilai, dan pendamping. rencana
perumusan tindak keberlanjutan.
lanjut.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pendampingan salat Duha di SMA Muhammadiyah 2 Ngawi
menunjukkan bahwa program diterima dengan baik oleh siswa dan pihak sekolah. Siswa
mengikuti tahapan kegiatan secara tertib, mulai dari pengantar, penyampaian materi,
diskusi, praktik terbimbing, refleksi, hingga pengenalan panduan praktis. Respons positif
siswa menunjukkan bahwa pembelajaran ibadah lebih mudah diterima ketika materi
disampaikan secara komunikatif, kontekstual, dan disertai praktik langsung. Temuan ini
selaras dengan penelitian yang menempatkan pembiasaan salat Duha sebagai strategi
efektif untuk memperkuat kedisiplinan dan karakter religius peserta didik.

Pada aspek kognitif, sebagian besar siswa telah mengenal salat Duha sebagai
ibadah sunah yang dilakukan pada pagi hari. Namun, sebelum pendampingan, belum
semua siswa memahami secara utuh mengenai waktu pelaksanaan, jumlah rakaat, adab,
serta hikmah ibadah. Setelah penyampaian materi dan tanya jawab, siswa mulai mampu
menjelaskan kembali konsep dasar salat Duha dengan bahasa mereka sendiri.
Peningkatan pemahaman ini penting karena pembiasaan ibadah akan lebih bermakna
apabila didasarkan pada pengetahuan yang benar dan tidak hanya mengikuti jadwal
sekolah

Pada aspek psikomotorik, praktik terbimbing membantu siswa memperbaiki
ketertiban pelaksanaan ibadah. Pendamping memperhatikan kesiapan diri, kerapian saf,
niat, gerakan, bacaan, tumakninah, dan adab setelah salat. Koreksi diberikan secara
santun agar siswa merasa aman untuk memperbaiki kesalahan. Pola ini menunjukkan
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bahwa pembelajaran ibadah memerlukan observasi langsung dan umpan balik, karena
ketepatan praktik tidak dapat dibentuk hanya melalui ceramah. Temuan ini sejalan dengan
kajian praktik terbimbing dalam pembelajaran salat yang menekankan pentingnya arahan
langsung, koreksi, dan pengulangan .

Pada aspek afektif, kegiatan refleksi membantu siswa memahami bahwa salat
Duha bukan hanya rutinitas sekolah, tetapi juga sarana melatih kedisiplinan, tanggung
jawab, pengelolaan waktu, ketenangan batin, dan kedekatan kepada Allah. Sebagian
siswa menyampaikan bahwa kendala utama dalam konsistensi ibadah adalah rasa malas,
jadwal sekolah yang padat, dan belum terbiasanya melakukan ibadah secara mandiri.
Refleksi tersebut penting karena pembentukan karakter religius menuntut kesadaran
internal, bukan hanya kepatuhan karena pengawasan eksternal.

Kegiatan diskusi memperlihatkan bahwa siswa membutuhkan ruang aman untuk
menyampaikan pertanyaan praktis tentang waktu salat Duha, jumlah rakaat, bacaan, niat,
dan cara menjaga konsistensi. Dialog semacam ini memperkuat keterlibatan siswa karena
mereka tidak hanya menerima arahan, tetapi juga menghubungkan materi dengan
pengalaman pribadi. Dalam konteks pendidikan karakter, dialog reflektif membantu
siswa memahami alasan moral dan spiritual di balik sebuah kebiasaan. Penelitian
sebelumnya juga menegaskan bahwa pembiasaan religius menjadi lebih efektif ketika
guru menggabungkan arahan, motivasi, pemantauan, dan ruang refleksi.

Keberhasilan program juga dipengaruhi oleh dukungan guru PAI dan pendamping
sekolah. Guru tidak hanya berperan sebagai pengawas, tetapi juga sebagai teladan dan
fasilitator yang menjaga kesinambungan pembiasaan ibadah. Dalam sekolah Islam,
budaya religius perlu dibangun melalui keteraturan program, komunikasi nilai,
keteladanan, dan evaluasi sederhana. Hal ini sejalan dengan kajian bahwa penguatan
karakter religius di sekolah membutuhkan sinergi antara pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, budaya sekolah, dan keterlibatan guru secara konsisten.

Luaran kegiatan berupa panduan praktis salat Duha menjadi instrumen tindak
lanjut yang dapat digunakan guru dan siswa. Panduan tersebut memuat pengertian, waktu
pelaksanaan, jumlah rakaat, tata cara, adab, hikmah, dan catatan monitoring sederhana.
Keberadaan panduan penting karena program pengabdian tidak boleh berhenti pada
kegiatan sesaat, tetapi perlu meninggalkan perangkat yang membantu mitra melanjutkan

pembinaan. Studi pendampingan dan pengabdian serupa menunjukkan bahwa
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keberlanjutan program lebih kuat ketika sekolah memiliki bahan praktis, jadwal, dan
mekanisme evaluasi ringan .

Secara kritis, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan. Evaluasi dilakukan secara
kualitatif melalui observasi, tanya jawab, dan refleksi, sehingga belum dapat
menunjukkan perubahan kuantitatif secara terukur. Pada kegiatan berikutnya, sekolah
dapat menambahkan pretest dan posttest, rubrik praktik salat, jurnal refleksi siswa, serta
monitoring konsistensi ibadah dalam beberapa minggu. Pengembangan instrumen
tersebut akan memperkuat bukti empiris dan memudahkan replikasi program di sekolah
Islam lain. Kebutuhan evaluasi yang lebih sistematis sejalan dengan kajian mutakhir
tentang implementasi pendidikan karakter yang menuntut strategi, pembiasaan, dan
penilaian .

Tabel 2. Data Hasil Pelaksanaan Kegiatan di Lapangan
Data yang ditemukan di

Tahap kegiatan lapangan Hasil yang dicapai
Pengantar Siswa mengikuti pembukaan Siswa memahami tujuan
kegiatan dan arahan kegiatan dengan pendampingan salat Duha.

tertib.
Penyampaian Sebagian siswa mengenal salat Pemahaman siswa terhadap
materi Dubha, tetapi belum semua konsep dasar salat Duha
memahami hukum, waktu, menjadi lebih terarah.
jumlah rakaat, tata cara, adab,
dan hikmah.
Tanya jawab dan ~ Siswa mengajukan pertanyaan  Siswa mampu menjelaskan
diskusi terkait pelaksanaan, kembali beberapa materi
konsistensi, niat, dan manfaat dengan bahasa sendiri.
salat Duha.
Praktik Siswa melaksanakan praktik Siswa lebih memahami urutan,
terbimbing salat Duha dengan ketertiban, bacaan, dan adab
pendampingan dan koreksi pelaksanaan salat Duha.
langsung.
Refleksi kegiatan ~ Sebagian siswa menyadari Siswa mulai mengaitkan

bahwa salat Duha bukan hanya ibadah dengan perilaku sehari-
rutinitas sekolah, tetapi latihan  hari.
disiplin dan tanggung jawab.

Tindak lanjut Sekolah membutuhkan bahan ~ Tersusun panduan praktis salat
ringkas untuk pembinaan Duha sebagai rujukan guru dan
lanjutan. siswa.

Tabel 3. Capaian Program Berdasarkan Aspek Evaluasi
Aspek evaluasi  Indikator yang diamati Teknik pengumpulan Capaian di
data lapangan
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Kognitif Siswa memahami Tanya jawab dan Siswa mulai
pengertian, waktu, respons saat diskusi.  mampu
jumlah rakaat, hukum, menjelaskan
tata cara, adab, dan dasar
hikmah salat Duha. pelaksanaan

salat Duha
dengan bahasa
sendiri.

Afektif Siswa menunjukkan Refleksi lisan dan Siswa mulai
kesadaran tentang diskusi. memahami
hubungan salat Duha bahwa salat
dengan disiplin, Duha memiliki
tanggung jawab, dan manfaat bagi
kedekatan kepada pembentukan
Allah. sikap dan

karakter.

Psikomotorik Siswa mampu Observasi praktik Siswa dapat
melaksanakan salat terbimbing. mengikuti
Duha dengan tertib, praktik dengan
benar, dan baik dan
memperhatikan adab. menerima

koreksi secara
langsung.

Keberlanjutan Guru dan siswa Umpan balik guru Tersedia
memiliki bahan dan penyusunan panduan praktis
pendukung untuk panduan. sebagai rujukan
pembinaan setelah kegiatan
kegiatan. pembinaan

lanjutan.

Tabel 4. Capaian Utama Kegiatan dan Implikasi Tindak Lanjut

Capaian kegiatan

Bukti pelaksanaan di
lapangan

Implikasi bagi sekolah

Pemahaman siswa

Siswa mengikuti materi dan

Guru dapat melanjutkan

lebih terarah mampu mendiskusikan penguatan materi dalam
konsep dasar salat Duha. pembelajaran PAI dan
pembinaan asrama.
Praktik ibadah lebih ~ Siswa melakukan praktik Sekolah dapat menyiapkan
tertib terbimbing dan menerima jadwal praktik dan

koreksi langsung.

pendampingan secara berkala.

Kesadaran religius
lebih kuat

Siswa mengaitkan salat
Duha dengan disiplin,
tanggung jawab, dan
kebiasaan positif.

Pembinaan dapat diarahkan pada
penguatan niat, refleksi, dan
konsistensi ibadah.

Tersedia panduan
praktis

Program menghasilkan
bahan ringkas sebagai
rujukan siswa dan guru.

Panduan dapat digunakan dalam
kegiatan kelas, asrama, atau
mentoring keagamaan.
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Model kegiatan Tahapan kegiatan mudah Sekolah dapat mengembangkan
dapat dilanjutkan diterapkan pada tema ibadah kegiatan serupa untuk
lainnya. pembiasaan ibadah lain.
KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan pembelajaran salat Duha berbasis edukatif-partisipatif di
SMA Muhammadiyah 2 Ngawi telah menjawab kebutuhan mitra terhadap pembinaan
ibadah yang lebih sistematis, komunikatif, dan aplikatif. Program dilaksanakan melalui
koordinasi, sosialisasi, edukasi materi, diskusi interaktif, praktik terbimbing, evaluasi,
refleksi, dan penyusunan panduan praktis. Tahapan tersebut membantu siswa memahami
salat Duha secara lebih utuh, memperbaiki ketertiban praktik, dan mengaitkan ibadah
dengan pembentukan karakter religius serta disiplin pribadi.

Temuan kegiatan menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah akan lebih bermakna
apabila sekolah tidak hanya menekankan rutinitas, tetapi juga menyediakan ruang
pemahaman, praktik terbimbing, umpan balik, dan refleksi. Guru Pendidikan Agama
Islam dan pendamping sekolah memegang peran penting sebagai teladan, fasilitator,
evaluator, dan penguat keberlanjutan. Panduan praktis yang dihasilkan dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pembinaan lanjutan di kelas, asrama, maupun kegiatan
mentoring keagamaan.

Rekomendasi utama bagi sekolah adalah melanjutkan program melalui
monitoring ringan, diskusi berkala, penggunaan panduan praktis, dan penguatan materi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Kegiatan berikutnya disarankan
menambahkan instrumen evaluasi yang lebih rinci, seperti pretest dan posttest, rubrik
praktik, jurnal refleksi siswa, dan dokumentasi tindak lanjut. Dengan demikian, dampak
program dapat ditulis lebih empiris dan model pendampingan salat Duha dapat direplikasi

pada konteks sekolah Islam lainnya.
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